DIREKTORAT BUAH DAN FLORIKULTURA
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA
KEMENTERIAN PERTANIAN
2020

|







KATA PENGANTAR

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki
wilayah mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi,
sehingga dapat menghasilkan berbagai jenis buah tropika.
Buah nenas merupakan salah satu jenis buah tropika yang ,

dapat dik'embangkan dengan baik di Indonesia ‘\_ ={ A\

Nenas "(A_panas comosus L. Merr. {‘)_\:@Iah “salah satu @ _,‘ »
komoditas buah u unggulan di Indonesfa. Hal ini meng@fhl \
pada besarnya produksi ne 1)‘*5?1‘9 mene.,m;?aq Qos‘l‘5|
keempat setelah plsang’Hrha gga dan fbr.uk “Buah ini

disukai karena memiliki cita rasa ya.qé'hkhés baik untuk
dimakan se[gar sebagal pencucn mtﬂu{_?naupun olahan.

Vd'lumé'é'kspor nenas aa'lam'bentuk segar dan olahan
menlngkat dari tqhul}kgtf‘;\hun Untuk nenas segar, volume
ekspornya rqenerhﬂaﬂ urutan ketiga setelah manggis dan
pisang. Hat, ini menunjukkan prospek pengembangan
usalha.ilf)u aya nenas cukup cerah dan bernilai ekonomis.

.a—- "-.“-:'H Penyusunan Buku Pedoman Budidaya Nenas ini

o o mengacu pada sistem jaminan mutu yang sudah ada
'{)“‘5.'" antara lain penerapan prinsip Pedoman Budidaya Buah
A dan Sayur Yang Baik (Good Agricultural Practices for Fruit
and Vegetables) dengan pelaksanaan budidaya mengacu
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pada Standard Operating Procedure komoditas nenas
sesuai dengan kondisi Indonesia.

Buku Pedoman Budidaya Nenas ini menginformasikan
proses produksi idaya) mulai dari pengolahan

petugas pe yquh pada Kostratani di tingkat Kecamatan lli}'
c am rangka penca{hn target \-i::"g
. \L

peningkatan produksi dan mutu nenas
Kami menyadari, bahwa (%c‘)man b

nenas ini masih jauh purna ena
itu diharapkan su aran darl aca bagi
penyempurnaa

nﬁ?& u PedomaﬁI aya Nenas ini dapat
memberi “manfaat da enunjang keberhasilan
pengembangan Bﬂ han khususnya nenas di
Indonesia.

G{’& Jakarta, 2020
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I. PENDAHULUAN

Tanaman nenas dapat berproduksi pada rentang

. Jenis Tanah \i“
Nenas dapat tumbuh aran tan luas,
dengan kesesum gi pad %\anung
berpasir sa erpasnr engandung

bahan @ ramay(\; n pH optimal 4,5-

. Ikllm
Temper Bg;ﬁwm berkisar 21-27°C, dengan
suh um 16°C. Tanaman nenas membutuhkan
ujan sekitar 1.500-3.000 mm per tahun dan

L-{,Qembaban udara 70-80%.

Faktor iklim yang menentukan pertumbuhan dan
kualitas buah nenas adalah cahaya matahari dan
ketersediaan air.

Bukn Pedoman Budidaya Henas

inggian tempat 50 - 1.000 meter di atas permukaan \ "l.,
laut (dpl). {{ \}



oN©

Paparan cahaya matahari rendah, mengakibatkan
pertumbuhan terhambat, buah kecil, kadar asam
tinggi, dan kadar gula buah rendah. Sedangkan
paparan cahaya matahari berlebih menyebabkan

h, tertutama pada fase

. Jenis atau Varletas N g;.’a ‘K\
Berdasarkan anaman rutama karakter
daun da nas dlkenﬁf& |k| 4 tipe yaitu :

Caye? een Spamslq acaxi. Di Indonesia,
variet nenas m ditanam adalah tipe

Cayenne dan
Caye Qgﬁrupakan jenis nenas yang banyak

ﬁh | pasar global, baik untuk konsumsi segar
upun olahan, terutama untuk dikalengkan. Nenas
tipe Cayenne memiliki karakter daun tidak berduri
(kecuali dekat ujung); mata lebar dan datar; daging
buah bila masak berwarna kuning muda; kandungan
serat daging buah rendah; rasa manis dan asam; hati

perkembangan buah nyebabkan u urqn buah “.:';...\"
il k'- \L,\}




berukuran medium; dan mengandung banyak air
(sesuai untuk dibuat konsentrat atau juice).

Nenas ti memiliki karakter daun dan

terang merata, kering, rasa manis; dan hati berukuran

ayenne. Queeq::\umumnya \i\‘t\h
Sampai tahun 2019, v nenas ya ﬁ
didaftarkan ataup vcj%ﬁ Kement tanlan
sebanyakl&@ 'E).

C. Seﬁ? ngemb §
s di Indonesia memiliki wilayah

Sentra prod
peny%‘ ng cukup luas. Sentra produksi utama
onesia adalah di Lampung, Jawa Barat,

é}natera Utara, Jawa Timur, Sumatera Selatan dan

\L- NTB (Tabel 1).
{:)‘\
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Tabel 1. Sentra

Produksi Nenas Indonesia

\\a

%\}

1.

2.

3. Muaro Jambi

4, Ogan llir, Muara Enim, Prabumulih
Selata —

5. | Kepri imun e

6. |Babel Bangka ?! elitung, Pan%

Pinan

7. | Lampung L Tengah, Lampung Timur

8. |JawaBarat . ang, Bogor « -

9. JamT@h Pemal ha’l‘ﬁaga, Wonosobo

10. | Jawa Timur Kedil

12. KaIiEantan Bar H'r;y—a, Mempawah

12. |NusaTe ar&‘"fombokTimur
Bargvar{




1. TEKNOLOGI BUDIDAYA

dapat mengganggu pertumbuhan tanaman,

serta tu enjadi inan bq"ahhama da
penyakit tan enas, arﬁ a Ilngku \
tumbuh yang optimal \

Lahan dibersihkan u batu &A@ mput
gulma, sem nggul ba sebagainya

agar ti gang u rakaran tanaman
at mbat p%‘ an unsur hara. Lahan
jug dlber5|hkan oran-kotoran, daun-daun,

ranting bek kasan dan buah-buah yang
busuk/ aupun sampah yang dapat menjadi
su é‘,lpenularan hama dan penyakit.

L-KH_Qngolahan Tanah

Bertujuan memperbaiki struktur dan aerasi tanah
agar tanaman nenas tumbuh dan berproduksi
optimum.
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Pengolahan tanah dilakukan dengan cara
membalikkan tanah sedalam minimum 20 cm, bila
diperlukan di penggemburan tanah baik
secara ma mekanis.

berkisar'’5-10 ton/Ha, diaduk rata denganﬁah yang \::'o:i.-\"
Pada penanaman denga %hggunakand(
Isa

dibuat bedengan den% r sesuai u

Untuk me Q@J proses man dibuat
larik: c&n arak a r@ an sesuai dengan
Ieba?ak antar bari %

Pada lahan @) drainase harus menjadi
perhatian %r& ir yang menggenang di sekitar
tana n menyebabkan kematian tanaman,

rena kerusakan fisiologis tanaman maupun

_e"'\ ’tarena serangan penyakit.

o




C. Pengaturan Jarak Tanam

Pengaturan  jarak  tanam  penting  untuk

serta memudahkan penggunaan alat mekanisasi "'-.
2 n pola ta

1 alur (gambar 1) at anam ana{

(gambar 2). \é

Jarak tan menggu poIa tanam 1

al k dala cm - 30 cm, dan

ja:Qantar barls ' - 100 cm. Sedangkan bila

menggunak amganda (2 alur) :jarak dalam

barls 25 cm danjarak antar baris terdekat 40 —
arak antar baris terjauh 80 — 100 cm.
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60-100 cm
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Laga : @ =Nenas
1. Pola Jarak Tanam 1 Alur




80-100 cm 40-50 cm

25-30 cm

e
Keterangan: ® = Nenas

Ga{b’aﬁf’ola Tanam Jarak Tanam Ganda (2 Alur)
\@Qnyiapan Benih

'\'{.e' Penyiapan benih merupakan tahapan penyediaan
O benih bermutu (bersertifikat) dari varietas unggul
yang mampu berproduksi dengan maksimal dan
sesuai dengan permintaan pasar.

Bukn Pedoman Budidaya Henas




Prosedur persiapan dan pemilihan benih sumber
dilakukan sebagai berikut :
1.

Pilih pohen induk populasi sesuai dengan
deskr’5| varietas dengan ciri sebagai berikut :

d. mahkota tun
e. Untuk tipe smo qgwwe daunny

berduri. \&
f. ormal s i Vvarietasnya

Bentuk bq.
ta buah s ata buah tidak

j0| ataub
2. Tandai dan tanaman yang akan
dijadi |nduk populasi serta minta
pet k%._s BTPH untuk mendeterminasi dan

10

apkannya sebagai pohon induk populasi.
akukan pelabelan pada beberapa populasi
pohon induk yang dijadikan sumber benih.
4. Catat setiap kegiatan Persiapan dan Pemilihan
Benih Sumber yang telah dilakukan.




CARA PERBANYAKAN

Benih nena
bagian a

dapat dihasilkan dari perbanyakan
akar, tunas batang, mahkota,

stek batang, stek basal daun, dan juga kultur jaringan.

a.

Perbanyakan Anakan/Tunas Akar

erupakan serangkaian kegiatan perbanyakan
alami nenas dengan menggunakan tunas yan
timb 3

j n batang Ietak di d
tanah, dan biasanya %ﬁah mem|I|
Cara perbanyak ah seb
- Pilih Ru on Induhh‘ hat yang
suda r‘HéglstraSI / di n oleh petugas

sete
|h Anaka ’a‘ akar yang sehat dan
tinggin h bih 25 Cm.

kuk mbersihan tanah yang menutupi

'{la s akar sehingga mudah untuk dipisahkan
a

ri induknya.
Lakukan pemisahan anakan / tunas akar
dengan tangan secara hati-hati.
- Bahan perbanyakanyang terkumpul diletakan
tempat yang kering dan berdrainase.
- Lakukan pembuangan 4 - 6 kelopak daun
terbawah dengan hati-hati.

Bub Pedoman Budidaya Menas 11

\}\"“



Lakukan sortasi mutu dan pengkelasan benih
berdasarkan ukurannya.
- Lakukan perendaman anakan / tunas akar

dalam larutan pestida yang dibuat sesuai

dengan dosis anjuran.
- Tiriskan anakan / tunas akar pada tempat

yang kering berdrainase. ,
- Catat setiap kegiatan perbanyakan anakan / '\
tunas Akar yang telah dilaksangkaﬁ?a b

Gambar'BrAh;kan/Tunas Akar

b. Perbaqukarf Tunas Batang

akan serangkaian kegiatan perbanyakan
*a ami nenas yang berasal dari tunas yang berasal
o o ,.~“‘~. dari ketiak daun bagian batang. Adapun cara
o “1 h perbanyakannya sebagai berikut :
A\ - Pilih Rumpun Pohon Induk yang sehat yang
sudah diregistrasi / ditetapkan oleh petugas
BPSBTPH setempat.

Bubu Pedoman Budidaya Henas




Pilih Anakan / tunas akar yang sehat dan
tingginya sudah lebih 25 Cm.
Lakukan pemisahan tunas batang dengan

bata 'ﬁpl
larutan pe tcdj g dib at%& engan
dosis Néh \
_ @ﬁ%tunas bat r{’aﬁda tempat yang
? ing berdrai eé

Catat seti atan perbanyakan tunas
@ telah dilaksanakan.

Gambar 4. Tunas Batang

Bub Pedoman Budidaya Menas 13
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- Lakukan pere a!& nas



Perbanyakan Mahkota

Merupakan serangkaian kegiatan perbanyakan
alami anas dengan menggunakan tunas

as ye;ng memiliki ukuran \,.
memiliki mat H':hh yang \:}:’L

Rump ?a'lnduk ya

sehat yang sudah si / ditet %
oleh petugas B etempat.;ir

- Pilih ma h tunggal bentuk
Iuru ngglnya Iebl

n emisah r@_h ta darl buah nenas
dengan me nya secara hati-hati.
- Bahan I-n'gan yang terkumpul diletakan
teriﬂ( ping kering dan berdrainase.
an pembuangan 4 - 6 kelopak daun
terbawah dengan hati-hati.

E"'\L_J“" - Lakukan sortasi mutu dan pengkelasan benih

# '{. berdasarkan ukurannya.
{:}‘\ - Lakukan perendaman mahkota dalam larutan
pestida yang dibuat sesuai dengan dosis

anjuran.

14 Bubin Pedoman Budidaya Mewas



- Tiriskan mahkota pada tempat yang kering

berdrainase.

- Catat setiap kegiatan perbanyakan mahkota
2 aksanakan.

Gambar‘i- a
d. Per r'q'g.a Stek Bata *i?‘
erupakan serangkaian’kegiatan perbanyakan
engan St?é,bit dimulai dari pengambilan
bahan p yakan (batang nenas), perlakuan
bahan perbanyakan, sampai dengan penanaman

penyemaian) bahan  perbanyakan pada
\3-"":'? ahan yang telah tersedia sebelumnya. Cara

perbanyakannya adalah sebagai berikut :
H,'. - Pilih bahan perbanyakan (batang nenas) dari
g Rumpun Pohon Induk Populasi yang sehat
dan sudah diregistrasi / ditetapkan oleh
petugas BPSBTPH setempat.

Bub Pedoman Budidaya Menas 15



- Lakukan pembuangan daun yang melekat
pada batang, usahakan jangan sampai bagian
terbawa Lakukan pemotongan

dengan pembelahan
tongan batang nenas menja empat)

. Kumu. pMongan\L@%aspada{ﬁ\L

plastik yang bersi

- Lakukan p n poongik ang
nenas tan pes fungisida

de;g‘ sis sesu% j n minimal 15
t
- ".Tiriskan poto Qtang nenas pada tempat

yang k ir{'éfg! berdrainase.
- Laﬁl;a enanaman potongan batang pada
.{ gan yang sudah dibasahi sebelumnya.
Usahakan agar seluruh bagian potongan
\L_"‘- batang masuk kedalam media tanam tapi
- .{.E. ujungnya masih tampak dipermukaan.
{:}\ - Siram lahan setelah penanaman untuk
menjaga kelembaban awal batang yang
ditanam.

16 Bubin Pedoman Budidaya Mewas
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- Catat setiap kegiatan Perbanyakan dengan
Stek Batang yang telah dilaksanakan.

i "'G;_ri;-\bgr 6. Stek Batang

e. _Perbanyakan Stek Basal Daun

% =, Merupakan serangkaian kegiatan perbanyakan
%1 "7 dengan menggunakan potongan daun yang
‘\‘*H“ mengandung sedikit sisa jaringan mahkota buah

i\ / batang nenas yang sengaja diikut sertakan agar

nantinya tumbuh tunas yang menjadi individu

baru. Adapun cara perbanyakannya adalah

sebagai berikut :

Bub Pedoman Budidaya Menas 17
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Pilih bahan perbanyakan mahkota buah nenas
dengan panjang lebih dari 20 cm atau batang
nenas berdaun dari Rumpun Pohon Induk

ayuan.
otongan daun l&ﬁ:}ca buah.

ba arnya le
dari 4 cm denga rﬂ%}éﬁnakan 337‘[.
sudah dlce %m rutan un!é
Usahak mahko batang nenas
e a&?da pangka gar calon tunas
eéa lam b ngan daun.

akukan per potongan daun dalam
larutan | adengan dosis sesuai anjuran.
La kan/penanaman potongan daun pada
gan yang sudah dibasahi sebelumnya.
Baglan pangkal daun berada di bawah dan
usahakan agar daun menghadap arah yang
sama.
Siram lahan setelah penanaman untuk
menjaga kelembaban awal batang yang
ditanam.

Bubu Pedoman Budidaya Henas
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- Catat setiap kegiatan Perbanyakan dengan
Stek Basal Daun yang telah dilaksanakan.

\+ Gambar7.Stek Daun

PEMELIHARAAN PERBANYAKAN STEK

1 aé{_lhaku-kan penyiraman secara teratur, sesuai dengan
“ . kondisi lapang agar kelembaban tanahnya terjaga
L Y dengan gembor berlubang kecil.

i b. Lakukan pengamatan hama bekerjasama dengan

petugas pengamat hama tanaman, jika terdapat
serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) di

Bub Pedoman Budidaya Menas 19



bedengan, lakukan identifikasi jenis OPT, kemudian
tentukan cara penanggulangannya apakah secara
mekanis, atau imiawi.

e. Lakuka aman yang m nJukkan
gejala rang  penyakit atau anaman.
menunjukkan g aapenylmpag?n tuk (off ty, i‘-‘

f. Panen benih dilakukan erkesm g

untuk yang sehat da eruku | ri 25

cm dengan cara%’&gﬁhka"n dari bagi [\q’te lain secara
hati-hati. -",.’

g. Cata%&h@k&glatan Pe@@a%n Perbanyakan Stek

yang telah dllaksanakﬂiql_

PENGKELAS%l BI;hIH NENAS
Mer gE giatan menyeragamkan kelas benih

be an cara perbanyakan dan ukurannya sehingga
pkan akan didapatkan keseragaman ukuran

. tanaman di kebun petani yang pada akhirnya akan
Q’ii’& menyeragamkan umur tanaman dan ukuran buah.
Keseragaman umur tanaman akan memudahkan dalam
pelaksanaan induksi pembungaan.

20 Bubin Pedoman Budidaya Mewas
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Kriteria pengkelasan benih adalah sebagai berikut:
1. Benih asal Crown / Mahkota :
- Besar > 45 cm panjang

- Mesjm’rhﬂ h“*-..,.= 35 - 45 cm panjang

- Kecil =25 -35cm panjang
2. Benih Asal Sucker /Tun§§ :

- Besar > 40 cm panjang

- Medium ‘_ré 35 - 45 cm panjang \

- Kecil #=25_35 cm@ﬁg « %y ﬂ'#
3. Benih As;‘m"rﬁﬁén ¢ : -!"';\3

- Besar anjang 4 ‘-. .

Medium g}

Gambar 8. Pengkelasan Benih

Bub Pedoman Budidaya Menas 21



E. Penanaman

Penanaman merupakan kegiatan menempatkan

1. Untuk mencegah infeksi penyakit tular benih, l;;}'

enanamanb ‘Ifalrendam \
dalam larutan LB? Promotl \L‘\}
Rhyzobacterla ) sela q"-. menit,

gkal

konsentrasi 20 cc/ nk@ pada bagi

batang seki 0cm;atau dicelupkan pada
pestisi %

tisida) se 5 menit untuk

r@ allkan ha léu putih Desmicoccus

brevives. Jika s elupkan pada PGPR tidak

boleh dicel?ém pada pestisida (insektisida).
2. Beni %‘n ditanam dalam satu blok harus
alghw asal benih maupun ukurannya

1Q;-Guat lubang tanam dengan penugalan sesuai

; E'\I"- dengan jarak tanam yang dianjurkan atau dengan
\'{. pembuatan larikan.

1{} 4. Benih ditanam sedalam 5 cm - 10 cm tergantung

ukuran kelas benih (kurang lebih 1/4 panjang
bagian benih).

22 Bubin Pedoman Budidaya Mewas



Benih yang telah disiapkan ditanam masing-
masing satu benih per lubang/posisi jarak tanam.
itekan/dipadatkan di sekitar pangkal

8. kan penyula nan maksnmal 1 an setelah
j ng sama .

9. Penanaman ulang a kbk aJaan ta
dilakukan setelah 'léﬂ si men u gga
65% dibandi sil pan pertama
maksm‘;al@g:‘h?;kal Q\

Peﬁ? ﬁ;’ n/Samtasléa

Penyiangan 1 an kegiatan menjaga kebersihan
Iahan ta ri gulma, dan sampabh.

egiatan ini adalah untuk menjamin proses
adukﬂ berlangsung secara maksimal dengan
menekan resiko serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) serta mengurangi persaingan antar
tanaman dalam mendapatkan tempat tumbuh, sinar
matahari dan unsur hara.

Bub Pedoman Budidaya Menas 23
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Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1. Membersihkan gulma dan sampah yang ada
disekitar tanaman sampai menjelang panen

,..,\

Pemupukan merupaka @vedlaan
tanaman untuk me pertum uh um
dan perkemw uah s aksimum,

sehingga menu r mutu yang
d|m| rJenls dan pukyang digunakan
disesu kan deng Iahan jarak tanam dan
varietas yang d&)@n.

Seba rat n pemupukan dapat dilakukan 3 kali
dosis sebagai berikut:

'E‘,\::QT Pemupukan dasar pupuk organik 5 — 10 ton/ha,

24

diberikan seminggu sebelum tanam atau pada
saat tanam.

2) Pemupukan pertama diberikan pada saat akar
tanaman sudah mulai terlihat atau sekitar 3 bulan




setelah tanam. Aplikasi pemupukan dilakukan
dengan cara ditaburkan pada pangkal batang

3 g dengan d \L\:}\
- NPK(151515 ‘He@/ha

4) Pemupukan ki EL, erikan aﬂkeluar
bunga ara ditab da pangkal

Q%ﬁ:w"%@&wa
H. Pengairan \}'E,{\

h;u.nenas termasuk tanaman yang relatif

ekeringan, akan tetapi untuk mendapatkan

\L_ @tumbuhan dan produksi yang optimal pengairan

-e' sangat penting dilakukan. Pengairan dilakukan

\‘{, apabila curah hujan tidak mencukupi kebutuhan

O tanaman. Pengairan sangat diperlukan sampai
tanaman berumur 1-2 bulan.

Bub Pedoman Budidaya Menas 25
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Induksi Pembungaan (Forcing)

Induksi pembungaan (forcing) dilakukan agar
tanaman n apat berbunga serentak dan
standar mutu dan jadwal

pohon suda

Pembungaan nenas da uk5| me
gas ethylene, Karbit ( atau m ZPT
berbahan akt|f 9@\

Untu?n at an ha ak5|mum induksi
bungaan dilak &éda kondisi udara yang
sejuk, yaitu pé?' i atau sore hari hingga malam
hari. Untul&? hari dimulai dari jam 07.00 - 10.00,
sedaq% ore hari bisa dimulai dari jam 16.00.

i sebaiknya tidak dilakukan pada saat turun

Induksi pembungaan dilakukan dengan tahapan

berikut :

- Cacarbida(CaC,). Masukkan 1 g Ca-carbida (CaC,)
pada pucuk tanaman yang telah berumur 10
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J.

bulan, kemudian pucuk tanaman tersebut disiram
dengan air sebanyak 250 ml.
- Zat Peng Tumbuh yang mengandung

sebanyak 10 g. Aplikasikan larutan forcing dengan

ada titik tumb}ﬁ"i@hgan d051
25 ml pertana [.,_[E}' {Hﬁ\
Peningkatan Kadar %&‘r{a’lsan Bua },\D

Penlngkatan emamsaa ah merupakan

tlndak |Iakuk n eningkatkan brix
@ anlsan padg}ﬁ nenas.

Prosedur pe g‘an peningkatan kadar kemanisan
buah adhth bagai berikut:

"{aEur kapur di sekitar tanaman dengan dosis 100-
L" 200 kg/Ha atau sekitar 100 g/pohon Aplikasikan
pada 1-2 hari setelah induksi pembungaan.
2. Semprot buah dengan larutan KNO3 konsentrasi
3% dengandosis 15 kg/Ha (30 g KNO3 dalam 1 liter
air) pada 100 hari setelah induksi pembungaan.
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K. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman

(OPT)
Pengendalia rupakan upaya untuk menjaga
pertana an Organisme Penggangu

. Hendaknya p ndalian
secara kimiawi akan p|||h ‘Eﬁa hir untuk:

dilakukan setelah cara pe yang lain
tidak mampu mengendahka'é ulasi OP d@g
Prosedur pelaks, aﬁn, pengelolaan @{Thlantaranya

sebagal be”k':)"a 'Eu
man se&d 1E;an memperhatikan

dar operasmpa{r idaya yang disarankan,
e'fn ihan benih, pengolahan

mula|
tanah aman pemeliharaan, panen, dan

engamatan OPT secara rutin, dengan pencatatan

{'T!}a |ta5| kebun secara berkala.
L_‘B.-

"

28

dan dokumentasi yang baik.
4. ldentifikasi jenis-jenis OPT yang membahayakan
produksi dan mutu.
5. ldentifikasi jenis dan cara pengendalian yang
dibutuhkan.
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- Melakukan pengendalian hama dan penyakit
dengan memperhatikan kondisi lingkungan
dan sesuai rekomendasi.

i menggunakan pestisida  dalam

pengendalian OPT nenas, pestisida yang

digunakan adalah yang terdaftar, untuk itu
sebaiknya diperiksa terlebih dahulu mengenai
tatus pendaftaran dan perizmas:::sI a terhadap

a as di 5|t.u5\
web h ps//wwwpeﬂ\!‘hd'ad T\
Beberapa hama %_ nyakit Q‘L\Q yang
menyerang ’a‘

Ha E}i%
1. ﬁet

\ Gambar 9. Hama uret
g Gejala

Gejala awal mirip seperti tanaman yang
kekeringan (kekurangan air). Daun pada rumpun
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bagian dalam menguning kemudian gugur. Pada
serangan yang parah, pangkal tanaman dapat
terangkat dan tercabut dengan sendirinya.

P ' {\ L

engendalian : \

a. Kultur teknis : ‘bhla'tanah hmiixl'l
kedalaman 0.3 %ﬁ» ga secar g
membunu ada Iap| o:l dan

uret ter a%) parasitoid,

kan ta ‘t ngkap di sekitar

ahan (turi, Jambu mete, asam),
rotaS| Lﬁl@ naman dari family kacang-

@k is : Mengumpulkan uret secara manual.
G'{ iologis: Menggunakan cendawan
\ :{.- entomopatogenMetarhiziumanisopliae

- ‘{Q’ Kimiawi: Menggunakan insektisida berbahan
0\ aktif karbofuran, fipronil, atau imidakloprid
yang terdaftar di Kementerian Pertanian.
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2. Kutu Putih

Hama kutu pu

Gejala : | I ﬂ?ﬁ;
Gejala awal daun t E}*berwarna |{1‘

kemudian beru merah ki muda
dan pad:@ | terdapat ris=garis kuning.

Kutu terlihat me boI di sekitar
n an ter pucuk Hama ini juga
erupakan ve penyaklt layu nenas.

Peny{o E
‘e@ ccus brevipes, D. neobrevipes
\ :i..ﬂ Pengendalian :

a. Kultur teknis : Menggunakan benih yang

\‘{ sehat dan bebas dari kutu putih, menghindari

O penanaman nenas di sekitar tanaman inang

alternatif hama seperti tebu, kencur, kopi,
pisang, kedelai dan kacang tanah.
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b. Fisik mekanis : Merendam mahkota ke dalam
air panas pada suhu 50°C selama 30 menit,
melakukan eradikasi jika tanaman terserang
berat.

c. Biologis : Mencampurkan tanah media
pembibitan dengan entomopatogen
Metarhiziumanisopliae.

d. Kimiawi: Menggunakan insektisida berbahan % \
aktif karbosulfandan terdaftard| Ke’mentenan " it
Pertanian. AN ,"- LW

L o T A o
3. Tikus AN oA\

__ ngiba'i'1 1. Gejala serangan tikus pada nenas

g i 1 i
' Gejala:
Batang dan buah yang diserang tampak rusak
(diacak-acak) dan terdapat bekas gigitan tikus.

Penyebab :
Rattus argentiventer, R.exulans, R. tiomanicus
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Pengendalian:
a. Kultur teknis : Mengatur jarak tanam sesuai
budidaya, menjaga kebersihan

elihara preﬁr burung "s:'i}-
d. Kimiawi Mengg fﬁ entnsnda m;\{"*
koagulan yan u‘ihg ar di Ke
Pertanlan { \\
Penyaklt \"

?ﬁlenas [Pine t Vlrus (PMV) atau
ealybug Wi eapple (MWP)]

i Gambar 12. Gejala penyakit
layu nenas pada daun (1.
# Tanaman sehat, 2. Gejala
awal, 3. Serangan sedang,
dan 4. Serangan parah)
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Gejala :

Daun berubah warna menjadi coklat kemerahan,
selanjut bah menjadi merah muda
‘ menggulung atau kaku.
Pertumbuhan akar terhambat. Akar membusuk

saat stadia awal pertumbuhan, maka tidak dapat IL
memb atau ukuran ﬁph/a kecil. \:I:.'\
Pada serangan berat, Selu'{}am enjadi Ia \

mengering, dan akhi an mati.

Pengendali \
Penyakit I‘Qularkan d% |;aar an oleh kutu

brewpes se rangga vektor, maka

ra umu ‘ﬁ?@ ndaliannya berintegrasi
deng &da ian pada kutu putih.
E@ teknis : Menggunakan benih yang
G'{ as dari kutu putih dan virus PMW, rotasi
\L_:{“' dengan tanaman lain.
‘{-e' b. Fisik mekanis : Perlakuan benih nenas dengan

O\ air panas 58°C selama 40 menit, mencabut
dan membakar tanaman yang terserang.
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2. Busuk Pangkal atau Busuk Hitam

it busuk pa

Gambar 13. Gejalﬂéa
Gejala: ‘b}f}
Terjadi ukan beva}ua coklat pada
@%ﬂp gkal b nig(n . Pembusukan ini
e
t

meluas ke daun-daun sebelum
au sesudah ihdipindah ke lapang.

Pada ds] imbul  bercak-bercak  putih
kektﬂr:g atau garis-garis yang lebar dan

{ . Buah matang yang terinfeksi menjadi
G usuk kekuningan dan akhirnya menghitam.

\L_{" Penyebab:
'\-{. Ev Ceratocystis paradoxa, C. moreau
g Pengendalian:

a. Kultur teknis : Penanaman benih sebaiknya
dilakukan pada saat cuaca kering dan cerah,
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benih ditaruh terbalik di atas tanaman nenas
di lapang selama beberapa hari sebelum
ditanam, mencegah terjadinya luka pada

pg.n"lF(aI tanama{) di lapang.
- Kimiawi : Benih dicelup dengan larutan
| _PGPR atau n:lmgisida berbahan aktif
E| benomil, azoxystrobin, atau mankozeb
'-.ﬁ sebelum jjd(t'.dnam Pada saat panen,
ebalknya ertakan ta Buahnya
Untu mencegahl’q}&g n%gt dllakuka

k

pencelupan pa ai bu

asam benzoate.1 % dala I|ng
Iambaﬂ.uanfsetelah p Jgs

tongan buah

"u

Q{:}



Gejala :
Terjadi perubahan warna daun menjadi hijau
belang-belang kunlng dan ujungnya mengalami
a Bila daun-daun muda
dicabut maka pada bagian pangkalnya akan
terlihat membusuk berwarna coklat dan berbau.

Penye ab: I% \
Phytophtt otiane

ora c If'lf'lC"T'lO'q'.L
parasitica

Pengenda 1 \)\\G

eknis aiki  drainase,
gurangl kﬁp n di sekitar kebun.
Mekanis: g atau mencabut tanaman

yang

\}\"*

%;& Mencampur tanah di sekitar
.{ karan  tanaman  dengan  agens
:{..G pengendali hayati Trichoderma sp. (atau

\ dalam bentuk Tricho kompos). Dosis yang

- .{'e. diberikan misalnya 200 g Tricho kompos per
0\ lubang pada 2 minggu sebelum tanam.

d. Kimiawi : Mencelupkan benih dengan

fungisida berbahan aktif asam fosfit atau
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L. Panen

7. Mencatat kegiatan yang dilakukan pada saat

mankozeb, yang terdaftar dan diizinkan oleh
Kementerian Pertanian.

mendapatkan buah ' segar semaksnmaJ';mungkm
Pemanena pat akan m produksis
maksimal dengan mutu buah \rgéei"sl

Prosedur pelaksanaa ﬁﬁn dalah se kut'

1. Panen dlla telah bua évaa ai tingkat
kema uning 3 r| bawah) atau
? ngan perm@i asar

2. anenan nen nya dilakukan pada pagi

atau sore h!} ini dilakukan untuk mengurangi
panas an
6% ngkai 2-3 cm dari dasar buah.
kan buah ke dalam keranjang panen.

\@umpulkan hasil panen ditempat yang tidak

terkena matahari langsung dan diberi alas.

6. Segera mengirim hasil panen ke tempat

pengumpulan atau packing house.

panen.
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11l. PENUTUP

»ﬁ%ﬂ dlperl

peningkatan produkt|V|tas elalui pen

teknologi budidaya ne baik da b IaIU|
penerapan teknologi ya terse a kualitas

dan kuantitas menlnglg:l gga d|harapkan
dapat atkan efe |\¢ an efisiensi sarana
input produksi, yang p ya dapat meningkatkan
pendapatan pet‘;@ luarganya.

A
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